
11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

 

Pellnelllitian tellrdahullul mellrulpakan sulatul hal yang mellnjadi titik aculan olellh pellnullis 

dalam melllakulkan pellnelllitian. Dalam melllakulkan sulatul pellnelllitian, pellrlul adanya 

pellnelllitian tellrdahu llul sellbagai sulatul rellfellrellnsi bagi pellnellliti ulntulk dapat mellmpellrlulas sellrta 

mellmpellrtajam tellori yang akan di gulnakan. Tidak hanya itul, Pellnellliti tellrdahullul julga 

mellmulliki fulngsi u lntulk dapat mellnjadi sulatul pellrbandingan atar pellnellliti yang telllah di 

lakulkan sellbelllulmnya dellngan pellnelllitian yang sellkarang di lakulkan. Kellmuldian, julga 

ulntulk mellngelltahuli melltodell pellnelllitian yang di gulnakan sellbelllulmnya sellrta sellbagai tolok 

ulkulr dalam melllakulkan pellnullisan pellnelllitian yang tellngah di lakulkan dan bellrdasarkan 

kellpada pellnellliti tellrdahullul. Bellrdasar pada hal tellrsellbult, pada pellelllitian ini tellrdapat 

bellbellrapa pellnelllitiam tellrdahullul yang relllellvan dellngan pellnelllitian ini. Bellrikult bellbellrapa 

pellnelllitian tellrdahu llul sellbagai ruljulkan pellnelllitian ini, se llbagai bellrikult . 

Dalam pellnelllitian “Efektifitas Posyandu Remaja Untuk Mendukung 

Kesehatan Remaja Di Kelurahan Ciracas” pellnellliti mellnggulnakan 5 pellnelllitian 

tellrdahullul sellbagai ruljulkan dan rellfellrellnsi dalam mellnyelllellsaikan pellnelllitian. 

Penelitian pertama ditullis olellh Dwi Ellrtiana, Agy Ivellna Sellptyvia, Aprilia Ullfi 

Nulr Ultami, Ellndang Ellrnawati, Yayulk Yulliarti pada tahuln 2020 dellngan juldull Program 

Peningkatan Kesehatan Remaja Melalui Posyandu Remaja. Pellnelllitian ini 

bellrbellntulk julrnal yang mellnggulnakan melltodell kulalitatif. Mellmbahas rellmaja mellngalami 

banyak tantangan baik dari diri sellndiri maulpu ln dari lingkulngan, apabila pada masa ini 
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rellmaja tidak mampul mellnghadapinya maka akan mellnyellbabkan rellmaja mellngalami 

masalah kellsellhatan yang komplellks. Melltodell yang dipakai melllipulti sulrvelly, mulsyawarah 

Masyarakat Dellsa, pelllatihan kadellr posyandul, pellmellriksaan rellmaja dan pellmbellntulkan 

posyandul rellmaja. Kellgiatan dilaksanakan tanggal 1-20 Julni 2019. Hasilnya didapatkan 

julmlah rellmaja di Dellsa Krellcellk ada 852 rellmaja dellngan sampelll yang diambil 92 rellmaja 

yang aktif di kellgiatan karang tarulna. Dari tingkat pellngelltahulan rellmaja tellntang 

kellsellhatan rellprodu lksi 63 rellmaja pellngelltahulannya baik dan 28 rellmaja pellngelltahulannya 

kulrang. Tellrdapat 74 rellmaja yang melllakulkan kellnakalan dan yang hamil dilular nikah 

ada 3 rellmaja. Pellmbelltulkan posyandul rellmaja yang dapat digulnakan sellbagai wadah para 

rellmaja ulntulk mellnciptakan wadah pellmbinaan dan mellmahami pellntingnya gaya hidulp 

sellhat, mellningkatkan pellngelltahulan rellmaja tellntang kellsellhatan rellprodulksi, gizi, 

mellngulrangi kelljadian kellnakalan pada rellmaja. 

Penelitian kedua ditullis olellh Fitriani Pu ltri Ellka Ningsih pada tahuln 2018 dellngan 

juldull Pencapaian Standar Nasional Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja pada 

Posyandu Remaja di Surabaya. Pellnelllitian ini bellrbellntulk julrnal yang mellnggulnakan 

melltodell dellskriptif kulalitatif. Pellnelllitian ini bellrtuljulan mellmpelllajari pellncapaian standar 

nasional PKPR pada rellmaja di Kota Sulrabaya. Pellnelllitian ini mellnggulnakan rancang 

banguln cross sellctional dellngan pellndellkatan dellskriptif kulalitatif. Intellrviellw melllibatkan 

15 rellmaja di kota Sulrabaya dellngan koordinator rellmaja sellbagai rellspondelln. Pellnilaian 

dilakulkan dellngan lellmbar pandulan wawancara olellh pellnellliti dan sinkronisasi dellngan 

data sellkulndellr. Hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan bahwa tidak sellmula standar tellrpellnulhi. 

Standar rellmaja dan jelljaring sangat sullit ulntulk dipellnulhi. Hal ini bellrhulbu lngan dellngan 
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kelltellrtarikan dan sosialisasi yang tellrselllellnggara dellngan tidak baik. Kellsu llitan lainnya 

ditellmulkan pada tidak adanya pelltulnjulk spellsifik bagi rellmaja jadi pelltulgas haruls mellnellbak 

dan mellmbulat pelltulnjulk bagi mellrellka sellndiri. Banyak rellmaja tidak mellmiliki 

kelllellngkapan bellrkas dan tidak melllakulkan kellgiatan pellncatatan dan pelllaporan kellgiatan 

yang dilakulkan. Kellkulrangan dari manajellmelln kellsellhatan di dalam pelllayanan rellmaja 

mellmellngarulhi hasil dari PKPR standar nasional.  

Penelitian ketiga ditullis olellh Anell Pellrmatasari, Yellni Widowaty, Bhakti Gulsti 

Walinellgoro pada tahuln 2022 dellngan juldull Pendamping Pembentukan Posyandu 

Remaja di Kelurahan Jogotirto Kapanewon Berbah. Pellnelllitian ini bellrbellntulk julrnal 

yang mellnggulnakan melltodell kulalitatif. Pellngabdian masyarakat yang dilakulkan di Dellsa 

Jogotirto ini bellrtu ljulan ulntulk mellmbantul Karang Tarulna dalam mellndirikan Posyandu l 

Rellmaja Jogotirto. Rellmaja Jogotirto mellmiliki tiga masalah ultama tellrkait dellngan 

pellrilakul hidulp sellhat yaitul kulrangnya pellmahaman rellmaja tellntang masalah kellsellhatan 

rellprodulksi dan hidulp sellhat, kellcandulan pellnggulnaan melldia sosial ulntulk kellgiatan yang 

mellngganggul kellsellhatan, dan tidak adanya wadah bagi rellmaja ulntulk mellmpelllajari dan 

mellndiskulsikan masalah kellsellhatan sellcara tellratulr. Pellngabdian ini dilaku lkan dellngan 

bellbellrapa kellgiatan antara lain pellnyullulhan/sosialisasi cara mellnjaga kellsellhatan 

rellprodulksi dan hidulp sellhat bagi rellmaja, pelllatihan pellnggulnaan melldia sosial bagi 

rellmaja, dan pellndirian Posyandul Rellmaja. Hasil dari pellngabdian ini adalah rellmaja di 

Jogotirto dapat melllakulkan pellmellriksaan kellsellhatan sellcara mandiri dan tellrbellntulknya 

Posyandul Rellmaja Jogotirto. Sellcara kellselllulru lhan pelllayanan dapat tellrlaksana dellngan 

baik. Namuln, bellbellrapa kellndala mellnye llbabkan pelllatihan pellnggulnaan melldia sosial tidak 
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dilaksanakan. Kellgiatan ini suldah masulk dalam rellncana tindak lanjult program 

pellngabdian ini. 

Penelitian keempat ditulis oleh Eti Sulatri, Dyah Puji Astuti, Eka Wuri 

Handayani, pada tahun 2019 dengan judul Pembentukan Posyandu Remaja Desa 

Mudureso Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen. Pembentukan posyandu 

remaja pada tahap pertama melakukan persiapan proses kegiatan meliputi analisis 

situasi desa, koordinasi dengan mitra, koordinasi dengan bidan desa, koordinasi dengan 

tokoh masyarakat dan tokoh agama dilanjutkan pada tahap kedua dilakukan kegiatan 

pengabdian meliputi beberapa kegiatan yaitu pembentukan pengorgnisasian posyandu 

remaja, sebelumnya di bentuk struktur organisasi yang ditetapkan oleh Musyawarah 

masyarakat desa. Kegiatan selanjutnya adalah Pembentukan kader remaja yang berusia 

antara 10-18 tahun, berjiwa kreatif dan berkomitmen, mau secara sukarela menjadi 

kader dan berdomisili di daerah Desa Madureso. Kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan pelatihan posyandu system 5 meja, kegiatan pelatihan dilakukan sebanyak 

2 kali pertemuan. Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, dimana pada tahap Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui kegiatan jalannya posyandu remaja dengan dibantu oleh 

kepala desa, bidan desa, tokoh masyarakat dan tokoh agama yang ada di daerah Desa 

Madureso. 

Penelitian Kelima ditulis oleh Fransisca Noya, Kadar Ramadhan, Deviana 

Laurenzy Tadale, Ni Kadek Widyani, pada tahun 2021 dengan judul Peningkatan 

Pengetahuan dan Keterampilan Kader Melalui Pelatihan Kader Posyandu 

Remaja. Pelaksanaan kegiatan posyandu remaja selama ini belum berjalan dengan 



15 
 

baik karena rendahnya pengetahuan dan keterampilan kader terutama dalam 

pengukuran antropometri dan penentuan status gizi. Tujuan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader melalui pelatihan dalam melaksanakan kegiatan posyandu remaja. Metode 

pengabdian yang akan dilaksanakan memberikan pelatihan pada kader melakukan 

pengukuran antropometri (BB, TB, LP), mengukur LILA, menentukan IMT sekaligus 

status gizi remaja. Mitra pada kegiatan ini adalah 5 orang kader posyandu remaja. 

Evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner pengetahuan dan chek list keterampilan 

pre-posttest. Hasil pelatihan diperoleh peningkatan pengetahuan tentang posyandu 

remaja dan keterampilan pengukuran antropometri serta penentuan status gizi remaja. 

Pengetahuan kader sebelum pelatihan pengetahuan cukup 3 orang (60%), pengetahuan 

kurang 2 orang (40%). Keterampilan kader 100% tidak terampil. Setelah dilakukan 

pelatihan kader, seluruh kader memiliki pengetahuan baik dan terampil (100%). 
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 
 

NO NAMA JUDUL 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Dwi Ellrtiana, Agy 

Ivellna Sellptyvia, 

Aprilia Ullfi Nulr 

Ultami, E llndang 

Ellrnawati, Yayulk 

Yulliarti 

Program Pellningkatan 

Kellsellhatan Rellmaja 

Melllaluli Posyandu l 

Rellmaja 

Mellmbahas rellmaja mellngalami 

banyak tantangan baik dari diri 

sellndiri maulpu ln dari 

lingkulngan, apabila pada masa 

ini rellmaja tidak mampul 

mellnghadapinya maka akan 

mellnye llbabkan rellmaja 

mellngalami masalah kellsellhatan 

yang komplellks. Melltodell yang 

dipakai melllipulti sulrvelly, 

mulsyawarah Masyarakat Dellsa, 

pelllatihan kadellr posyandul, 

pellmellriksaan rellmaja dan 

pellmbellntulkan posyandul rellmaja. 

Kellgiatan dilaksanakan tanggal 

1-20 Julni 2019. Hasilnya 

didapatkan julmlah rellmaja di 

Dellsa Krellcellk ada 852 rellmaja 

dellngan sampelll yang diambil 92 

rellmaja yang aktif di kellgiatan 

karang tarulna. Dari tingkat 

pellngelltahulan rellmaja tellntang 

kellsellhatan rellprodulksi 63 rellmaja 

pellngelltahulannya baik dan 28 

rellmaja pellngelltahulannya kulrang. 

Tellrdapat 74 rellmaja yang 

melllakulkan kellnakalan dan yang 

hamil dilular nikah ada 3 rellmaja. 

Pellmbelltulkan posyandul rellmaja 

yang dapat digulnakan sellbagai 

wadah para rellmaja ulntulk 

mellnciptakan wadah pellmbinaan 

dan mellmahami pellntingnya 

gaya hidulp sellhat, 

mellningkatkan pellngelltahulan 

rellmaja tellntang kellsellhatan 

rellprodulksi, gizi, mellngulrangi 
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kelljadian kellnakalan pada 

rellmaja. 

2. Fitriani Pu ltri Ellka 

Ningsih 

Pellncapaian Standar 

Nasional Pelllayanan 

Kellsellhatan Pelldulli 

Rellmaja pada Posyandu l 

Rellmaja di Sulrabaya 

Pellnelllitian ini bellrbellntulk julrnal 

yang mellnggulnakan melltodell 

dellskriptif kulalitatif. Pellnelllitian 

ini bellrtuljulan mellmpelllajari 

pellncapaian standar nasional 

PKPR pada rellmaja di Kota 

Sulrabaya. Pellnelllitian ini 

mellnggulnakan rancang banguln 

cross sellctional dellngan 

pellndellkatan dellskriptif kulalitatif. 

Intellrviellw melllibatkan 15 rellmaja 

di kota Sulrabaya dellngan 

koordinator rellmaja sellbagai 

rellspondelln. Pellnilaian dilakulkan 

dellngan lellmbar pandulan 

wawancara olellh pellnellliti dan 

sinkronisasi dellngan data 

sellkulndellr. Hasil pellnelllitian 

mellnulnjulkkan bahwa tidak 

sellmula standar tellrpellnulhi. 

Standar rellmaja dan jelljaring 

sangat sullit ulntulk dipellnulhi. Hal 

ini bellrhulbulngan dellngan 

kelltellrtarikan dan sosialisasi 

yang tellrselllellnggara dellngan 

tidak baik. Kellsullitan lainnya 

ditellmulkan pada tidak adanya 

pelltulnjulk spellsifik bagi rellmaja 

jadi pelltulgas haruls mellnellbak dan 

mellmbulat pelltulnjulk bagi mellrellka 

sellndiri. Banyak rellmaja tidak 

mellmiliki kelllellngkapan bellrkas 

dan tidak melllakulkan kellgiatan 

pellncatatan dan pelllaporan 

kellgiatan yang dilakulkan. 

Kellkulrangan dari manajellmelln 

kellsellhatan di dalam pelllayanan 

rellmaja mellmellngarulhi hasil dari 

PKPR standar nasional.  
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3. Anell Pellrmatasari, 

Yellni Widowaty, 

Bhakti Gulsti 

Walinellgoro 

Pellndamping 

Pellmbellntulkan Posyandu l 

Rellmaja di Kelllu lrahan 

Jogotirto Kapanellwon 

Bellrbah 

Pellngabdian masyarakat yang 

dilakulkan di Dellsa Jogotirto ini 

bellrtuljulan ulntulk mellmbantul 

Karang Tarulna dalam 

mellndirikan Posyandul Rellmaja 

Jogotirto. Rellmaja Jogotirto 

mellmiliki tiga masalah ultama 

tellrkait dellngan pellrilakul hidulp 

sellhat yaitul kulrangnya 

pellmahaman rellmaja tellntang 

masalah kellsellhatan rellprodulksi 

dan hidulp sellhat, kellcandulan 

pellnggulnaan melldia sosial ulntulk 

kellgiatan yang mellngganggu l 

kellsellhatan, dan tidak adanya 

wadah bagi rellmaja ulntulk 

mellmpelllajari dan 

mellndiskulsikan masalah 

kellsellhatan sellcara tellratulr. 

Pellngabdian ini dilakulkan 

dellngan bellbellrapa kellgiatan 

antara lain 

pellnyullulhan/sosialisasi cara 

mellnjaga kellsellhatan rellprodulksi 

dan hidulp sellhat bagi rellmaja, 

pelllatihan pellnggulnaan melldia 

sosial bagi rellmaja, dan 

pellndirian Posyandul Rellmaja. 

Hasil dari pellngabdian ini 

adalah rellmaja di Jogotirto dapat 

melllakulkan pellmellriksaan 

kellsellhatan sellcara mandiri dan 

tellrbellntulknya Posyandul Rellmaja 

Jogotirto. Sellcara kellselllulrulhan 

pelllayanan dapat tellrlaksana 

dellngan baik. Namu ln, bellbellrapa 

kellndala mellnyellbabkan 

pelllatihan pellnggulnaan melldia 

sosial tidak dilaksanakan. 

Kellgiatan ini suldah masulk 

dalam rellncana tindak lanjult 

program pellngabdian ini. 



19 
 

4. Eti Sulatri, Dyah 

Puji Astuti, Eka 

Wuri Handayani 

Pembentukan Posyandu 

Remaja Desa Mudureso 

Kecamatan Kuwarasan 

Kabupaten Kebumen 

Pembentukan pengorgnisasian 

posyandu remaja, sebelumnya 

di bentuk struktur organisasi 

yang ditetapkan oleh 

Musyawarah masyarakat desa. 

Kegiatan selanjutnya adalah 

Pembentukan kader remaja 

yang berusia antara 10-18 

tahun, berjiwa kreatif dan 

berkomitmen, mau secara 

sukarela menjadi kader dan 

berdomisili di daerah Desa 

Madureso. Kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan 

pelatihan posyandu system 5 

meja, kegiatan pelatihan 

dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan. Tahap terakhir 

adalah tahap evaluasi, dimana 

pada tahap Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui kegiatan 

jalannya posyandu remaja 

dengan dibantu oleh kepala 

desa, bidan desa, tokoh 

masyarakat dan tokoh agama 

yang ada di daerah Desa 

Madureso. 

 

5. Fransisca Noya, 

Kadar 

Ramadhan, 

Deviana 

Laurenzy Tadale, 

Ni Kadek 

Widyani 

Peningkatan 

Pengetahuan dan 

Keterampilan Kader 

Melalui Pelatihan Kader 

Posyandu Remaja 

Pelaksanaan kegiatan posyandu 

remaja selama ini belum 

berjalan dengan baik karena 

rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan kader terutama 

dalam pengukuran 

antropometri dan penentuan 

status gizi. Tujuan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

kader melalui pelatihan dalam 

melaksanakan kegiatan 

posyandu remaja. Metode 
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pengabdian yang akan 

dilaksanakan memberikan 

pelatihan pada kader 

melakukan pengukuran 

antropometri (BB, TB, LP), 

mengukur LILA, menentukan 

IMT sekaligus status gizi 

remaja. Mitra pada kegiatan ini 

adalah 5 orang kader posyandu 

remaja. Evaluasi kegiatan ini 

menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan chek list 

keterampilan pre-posttest. Hasil 

pelatihan diperoleh 

peningkatan pengetahuan 

tentang posyandu remaja dan 

keterampilan pengukuran 

antropometri serta penentuan 

status gizi remaja. Pengetahuan 

kader sebelum pelatihan 

pengetahuan cukup 3 orang 

(60%), pengetahuan kurang 2 

orang (40%). Keterampilan 

kader 100% tidak terampil. 

Setelah dilakukan pelatihan 

kader, seluruh kader memiliki 

pengetahuan baik dan terampil 

(100%). 
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2.2 Landasan Teori 

 

2.2.1 Definisi Pelayanan Publik 

 

Mellnulrult Sulbarsono, pelllayanan pulblik adalah rangkaian kellgiatan yang dilakulkan 

olellh sulatul birokrasi pulblik ulntulk mellmellnu lhi kellbultulhan warga nellgara pellnggulna. 

Pellnggulna yang dimaksuld di sini adalah warga nellgara yang mellmbultulhkan pelllayanan 

pulblik, sellpellrti pellmbulatan Kartul Tanda Pellnduldulk (KTP), aktell kelllahiran, akta nikah, 

dan akta kellmatian. Bellrdasarkan Kellpultulsan Mellntellri No. 63 Tahuln 2003 tellntang 

Pellndayagulnaan Aparatulr Nellgara, pelllayanan pulblik didellfinisikan sellbagai Sellgala 

bellntulk pelllayanan yang diselldiakan olellh instansi pellmellrintah di lingku lngan pulsat, 

daellrah, dan badan ulsaha milik daellrah bellrulpa barang dan/ataul jasa, baik dalam ulpaya 

mellmulaskan masyarakat dalam kontellks pellrsyaratan, ataul dalam kontellks pellnellgakan 

pellrsyaratan hulkulm. 

Pelllayanan pulblik mellrulpakan pellnyampaian pelllayanan tellrhadap kellbu ltulhan orang 

ataul komulnitas yang bellrkellpellntingan pellrulsahaan mellngikulti atulran dan proselldulr ultama. 

Sellkarang, kelladaan bangsa telllah bellrkellmbang sangat kulat, taraf hidulp masyarakat lellbih 

baik yaitul tanda u lpaya yang diakuli olellh masyarakat. Ini pellnting Orang mellnjadi lellbih 

sadar akan apa pellran dan tanggulng jawab mellrellka yang mellngelltahu li kellhidulpan 

bellrmasyarakat, bellrbangsa dan bellrnellgara. Masyarakat mellrellka lellbih bellrani dalam 

mellngulngkapkan kellbultulhan, kellinginan dan gagasannya pellmellrintah.Dalam posisi sosial 

yang pellnting sellktor pulblik haruls mampul mellngulbah kondisi dan tanggulng jawab 
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1(pellmullihan) dellngan mellmbellrikan pelllayanan pulblik dari mellrellka yang mellnginginkan 

kellkulasaan dan otoritas. 

Pellayanan publik adalah kelgiatan atau rangkaian kelgiatan dalam rangka 

pelmelnuhan kelbutuhan pellayanan selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan bagi 

seltiap warga nelgara dan pelnduduk atas barang, jasa, dan/atau pellayanan administratif 

yang diseldiakan olelh pelnyellelnggara pellayanan publik yaitu seltiap institusi 

pelnye llelnggara nelgara, korporasi, lelmbaga indelpelndeln yang dibelntuk belrdasarkan 

undang-undang untuk kelgiatan pellayanan publik, dan badan hukum lain yang dibelntuk 

selmata-mata untuk kelgiatan pellayanan publik. Kelgitan telrselbut dilaksanakan olelh 

peljabat, pelgawai, peltugas, dan seltiap orang yang belkelrja di dalam organisasi 

pelnye llelnggara yang belrtugas mellaksanakan tindakan atau selrangkaian tindakan 

pellayanan publik. 

Dalam pellaksanaan pellayanan publik harus belrdasarkan standar pellayanan 

selbagai tolok ukur yang dipelrgunakan selbagai peldoman pelnye llelnggaraan pellayanan 

dan acuan pelnilaian kualitas pellayanan selbagai kelwajiban dan janji pelnye llelnggara 

kelpada masyarakat dalam rangka pellayanan yang belrkualitas, celpat, mudah, 

telrjangkau, dan telrukur. Pellayanan publik diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 

2009 Telntang Pellayanan Publik, pelngaturan ini dimaksudan untuk melmbelrikan 

kelpastian hukum dalam hubungan antara masyarakat dan pelnye llelnggara dalam 

                                                           
1 https://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/973-pelayanan-
publik#:~:text=Pelayanan%20publik%20adalah%20kegiatan%20atau,pelayanan%20publik%20yaitu%2
0setiap%20institusi diakses pada 12 mei 2023. 

https://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/973-pelayanan-publik#:~:text=Pelayanan%20publik%20adalah%20kegiatan%20atau,pelayanan%20publik%20yaitu%20setiap%20institusi
https://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/973-pelayanan-publik#:~:text=Pelayanan%20publik%20adalah%20kegiatan%20atau,pelayanan%20publik%20yaitu%20setiap%20institusi
https://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/973-pelayanan-publik#:~:text=Pelayanan%20publik%20adalah%20kegiatan%20atau,pelayanan%20publik%20yaitu%20setiap%20institusi
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pellayanan publik. Sellain itu, pelngaturan melngelnai pellayanan publik belrtujuan agar 

telrwujudnya batasan dan hubungan yang jellas telntang hak, tanggung jawab, kelwajiban, 

dan kelwelnangan selluruh pihak yang telrkait delngan pelnyellelnggaraan pellayanan publik; 

agar telrwujudnya sistelm pelnye llelnggaraan pellayanan publik yang layak selsuai delngan 

asas-asas umum pelmelrintahan dan korporasi yang baik agar telrpelnuhinya 

pelnye llelnggaraan pellayanan publik selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan; dan 

agar telrwujudnya pelrlindungan dan kelpastian hukum bagi masyarakat dalam 

pelnye llelngaaran pe llayanan publik. 

Ruang lingkup pellayanan publik melliputi pellayanan barang publik dan jasa 

publik selrta pellayanan administratif yang diatur dalam pelrundang-undangan. Untuk 

melnjamin kellancaran pelnye llelnggaraan pellayanan publik dipelrlukan Pelmbina dan 

pelnanggung jawab. Pelmbina telrselbut telrdiri atas pimpinan lelmbaga Nelgara, pimpinan 

kelmelntelrian, pimpinan lelmbaga pelmelrintah non kelmelntelrian, pimpinan lelmbaga 

komisi Nelgara atau yang seljelnis, dan pimpinan lelmbaga lainnya gubelrnur pada tingkat 

provinsi; bupati pada tingkat kabupateln dan walikota pada tingkat kota. Para pe lmbina 

telrselbut melmpunyai tugas mellakukan pelmbinaan, pelngawasan, dan elvaluasi telrhadap 

pellaksanaan tugas dari pelnanggung jawab. Seldangkan pelnanggung jawab adalah 

pimpinan kelselkreltariatan lelmbaga atau peljabat yang ditunjuk pe lmbina. Pelnanggung 

jawab melmpunyai tugas untuk melngkoordinasikan kellancaran pelnyellelnggaraan 

pellayanan publik selsuai delngan standar pellayanan pada seltiap satuan kelrja; mellakukan 

elvaluasi pelnyellelnggaraan pellayanan publik dan mellaporkan kelpada Pelmbina 
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pellaksanaan pelnyellelnggaraan pellayanan publik di selluruh satuan kelrja unit pe llayanan 

publik. 

Pelnyellelnggaraan pellayanan publik melliputi pellaksanaan pellayanan; pelngellolaan 

pelngaduan masyarakat; pelngellolaan informasi; pelngawasan intelrnal pelnyuluhan 

kelpada masyarakat; dan pellayanan konsultasi. Apabila telrdapat keltidakmampuan, 

pellanggaran dan kelgagalan pelnyellelnggaraan pellayanan yang belrtanggung jawab 

adalah pelnye llelnggara dan selluruh bagian organisasi pelnye llelnggaran. Dalam rangka 

melmpelrmudah pelnyellelnggaraan belrbagai belntuk pellayanan publik, dapat dilakukan 

pelnye llelnggaraan sistelm pellayan telrpadu. Sellain itu, dalam rangka melningkatkan 

elfisielnsi dan elfelktifitas pellayanan, dapat dilakukan kelrja sama antar pelnye llelnggara 

melliputi kelgiatan yang belrkaitan delngan telknis opelrasional pellayanan dan/atau 

pelndukung pellayanan. Dalam hal pelnyellelnggara yang melmiliki lingkup kelwelnangan 

dan tugas pellayanan publik tidak dapat dilakukan selndiri karelna keltelrbatasan sumbelr 

daya dan/atau dalam keladaan darurat, pelnyellelnggara dapat melminta bantuan kelpada 

pelnye llelnggara lain yang melmpunyai kapasitas melmadai. Dalam keladaan darurat, 

pelrmintaan pelnyellelnggara lain wajib dipelnuhi olelh pelnyellelnggara pelmbelri bantuan 

selsuai delngan tugas dan fungsi organisasi pelnye llelnggara yang belrsangkutan 

belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan. 

Pelnyellelnggara dapat mellakukan kelrja sama delngan pihak lain dalam belntuk 

pelnye lrahan selbagian tugas pelnyellelnggaraan pellayanan publik kelpada pihak lain 

delngan keltelntuan pelrjanjian kelrja sama telrselbut dituangkan selsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan dan dalam pellaksanaannya didasarkan pada standar pellayanan; 
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pelnye llelnggara belrkelwajiban untuk melmbelrikan informasi telrkait pelrjanjian kelrja sama 

telrselbut kelpada masyarakat; tanggung jawab pellaksanaan kelrja sama belrada pada 

pelnelrima kelrja sama seldangkan tanggung jawab pelnye llelnggaraan selcara melnye lluruh 

belrada pada pelnye llelnggara informasi telrkait idelntitas pihak lain dan idelntitas 

pelnye llelnggara selbagai pelnanggung jawab kelgiatan harus dicantumkan olelh 

pelnye llelnggara pada telmpat yang jellas dan mudah dikeltahui olelh masyarakat; dan 

pelnye llelnggara dan pihak lain melmpunyai kelwajiban untuk melncantumkan alamat 

telmpat melngadu dan sarana untuk melnampung kelluhan masyarakat yang mudah 

diaksels, antara lain tellelpon, pelsan layanan singkat, laman, el-mail, dan kotak 

pelngaduan. Pihak lain yang dimaksud dalam hal ini wajib belrbadan hukum Indonelsia 

selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan. Kelrja sama yang disellelnggarakan tidak 

melnambah belban bagi masyarakat selrta dalam rangka untuk melnyellelnggarakan 

pellayanan publik. 

Dalam pelnye llelnggaraan pellayanan publik, standar pellayanan wajib disusun olelh 

pelnye llelnggara delngan melmpelrhatikan kelmampuan pelnye llelnggara, kelbutuhan 

masyarakat, dan kondisi lingkungan. Dalam pelnyusunan telrselbut wajib 

melngikutselrtakan masyarakat dan pihak telrkait. Standar pellayanan melliputi dasar 

hukum; pelrsyaratan; sistelm, melkanismel, dan proseldur; jangka waktu pelnye llelsaian; 

biaya/tariff; produk pellayanan; sarana, prasarana, dan/atau fasilitas; kompeltelnsi 

pellaksana; pelngawasan intelrnal; pelnanganan pelngaduan, saran, dan masukan; jumlah 

pellaksana; jaminan pellayanan yang melmbelrikan kelpastian pellayanan dilaksanakan 

selsuai delngan standar pellayanan; jaminan kelamanan dan kelsellamatan pellayanan dalam 
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belntuk komitmeln untuk melmbelrikan rasa aman, belbas dari bahaya, dan risiko kelragu-

raguan; dan elvaluasi kinelrja pellaksana. 

Delngan melnelrapkan standar pellayanan publik delngan baik, diharapkan 

pelnye llelnggaraan pellayanan publik dapat melnghasilkan kelpuasaan masyarakat selbagai 

pihak yang melnelrima pellayanan. Dalam pelnye llelnggaraan pellayanan publik, 

pelnye llelnggara dituntut untuk melnelrapkan prisnsip elfelktif, elfisieln, inovasi dan 

komitmeln mutu. Karelna orielntasi dari pellayanan publik adalah kelpuasan masyarakat, 

masyarakat melndapatkan pellayanan selsuai delngan apa yang diharapkan atau bahkan 

mellelbihi dari harapan masyarakat. 

Prinsip Pelayanan Publik : 

Dalam penyelenggaraan pelayanan publik perlu memperhatikan dan menerapkan 

prinsip - prinsip: 

1. Prinsip Kesederhanaan: 

Prosedur pelayanan publik tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan digunakan 

2. Prinsip Kejelasan: 

 Persyaratan teknis dan administratif pelayanan publik. 

 Unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam 

memberikan 

 Pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan 

pelayanan publik 

 Rincian biaya pelayanan publik dan tata cara pembayaran. 
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3. Prinsip Kepastian Waktu: 

Pelaksanaan pelayanan publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah     

ditentukan. 

4. Prinsip Akurasi: 

Produk pelayanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah. 

5. Prinsip Keamanan: 

Proses dan produk pelayanan publik memberikan rasa aman dan kepastian hukum. 

6. Prinsip Tanggung Jawab: 

Pimpinan penyelenggara pelayanan publik tau pejabat yang ditunjuk bertanggung 

jawab atas penelenggaraan pelayanan dan penyelesaian keluhan/ persoalan dalam 

pelaksanaan pelayanan publik. 

7. Prinsip Kelengkapan Sarana dan Prasarana: 

Tersedianya sarana dan prasarana kerja, peralatan kerja, dan pendukung lainnya 

yang memadai, termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan 

informatika (telematika). 

8. Prinsip Kemudahan Akses: 

Tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang memadai, mudah dijangkau oleh 

masyarakat, dan dapat memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informatika. 

9. Prinsip Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan : 

Pelaksana pelayanan harus bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah serta 

memberikan pelayanan dengan ikhlas.  
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10. Prinsip Kenyamanan : 

Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang nyaman, 

bersih, rapi, lingkungan yang indah dan sehat serta dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung pelayanan, seperti tempat parkir, toilet, tempat ibadah dan lain-lain. 

2.2.2 Definisi Posyandu Remaja  

 

Posyandul rellmaja mellrulpakan salah satul bellntulk Ulpaya Kellsellhatan Bellrsulmbellr 

Daya Masyarakat (UlKBM) yang dikelllola dan diselllellnggarakan dari, olellh, ulntulk dan 

bellrsama masyarakat tellrmasulk rellmaja dalam pellnyelllellnggaraan pellmbangulnan 

kellsellhatan, gulna mellmbellrdayakan masyarakat dan mellmbellrikan kellmuldahan dalam 

mellmpellrolellh pelllayanan kellsellhatan bagi rellmaja ulntulk mellningkatkan dellrajat kellsellhatan 

dan kelltellrampilan hidulp sellhat rellmaja. Pelllayanan kellsellhatan rellmaja di Posyandul adalah 

pelllayanan kellsellhatan yang pelldulli rellmaja, mellncakulp ulpaya promotif dan prellvellntif, 

melllipulti  Kelltellrampilan Hidulp Sellhat,kellsellhatan rellprodulksi rellmaja, kellsellhatan jiwa dan 

pellncellgahan pellnyalahgulnaan Napza, gizi, aktifitas fisik, pellncellgahan Pellnyakit Tidak 

Mellnullar (PTM) dan pellncellgahan kellkellrasan pada rellmaja. 2 

 Posyandul rellmaja adalah kellgiatan bellrbasis kellsellhatan yang dipellrulntu lkkan khulsuls 

ulntulk rellmaja. Kellgiatan ini akan mellmbahas mellngellnai kellsellhatan fisik dan mellntal 

dellngan tuljulan mellmbantul pellrkellmbangan rellmaja. Rellmaja mellrulpakan masa pellralihan 

dari anak-anak mellnuljul dellwasa. Masa rellmaja sellring disellbult masa tellrlabil, dimana 

sellorang anak bellru lsaha mellncari jati dirinya. Dalam fasell ini, mellrellka akan melllakulkan 

                                                           
2 https://diskes.badungkab.go.id/berita/44519-posyandu-remaja diakses pada 26 april 2023. 

https://diskes.badungkab.go.id/berita/44519-posyandu-remaja
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pellnye llsulaian dellngan lawan jellnis, pellrulbahan pola pellrilakul, dan sosialisasi dellngan 

lingkulngan sellkitar. Saat mellmasulki masa rellmaja, sellsellorang akan cellndellrulng 

mellmisahkan diri dari ke lllularga. 

Maka tidak salah jika dikatakan bahwa masa rellmaja adalah masa rellntan dellngan 

bellrbagai pellrmasalahan. Mullai dari pellrmasalahan dellngan diri sellndiri, kelllu larga, hingga 

pellrmasalahan dellngan pellrkellmbangan zaman. Olellh karellna itul, pellrlul ada pellndampingan 

dan pellmbinaan agar rellmaja tidak tellrjellrulmuls pada hal nellgatif yang dapat mellrulgikan 

diri sellndiri maulpu ln orang lain di sellkitarnya 

Sellbagai bellntulk kellpelldullian tellrhadap gellnellrasi rellmaja, pellmellrintah mellnghadirkan 

posyandul rellmaja u lntulk mellndampingi para rellmaja mellnghadapi fasell-fasell krulsial dalam 

hidulpnya. Posyandul rellmaja mellrulpakan salah satul kellgiatan bellrbasis kellsellhatan 

masyarakat khulsu ls rellmaja, ulntulk mellmantaul dan melllibatkan mellrellka dellmi pellningkatan 

kellsellhatan dan kelltellrampilan hidulp sellhat sellcara bellrkellsinambulngan.  

 Selltiap RW ataul dellsa/kelllulrahan biasanya mellngadakan posyandul rellmaja dellngan 

bellranggotakan maksimal 50 orang. Adapuln kritellria kadellr posyandul rellmaja, yaitul 

bellrulsia antara 10-18 tahuln, maul sellcara sulkarellla mellnjadi kadellr, dan bellrdomisili di 

wilayah posyandu l rellmaja tellrsellbult bellrada. Manfaat posyandul rellmaja Bellrkaitan dellngan 

hal ini, posyandul rellmaja julga mellnyelldiakan pelllayanan kellsellhatan, tellrmasu lk pellmbellrian 

informasi kellsellhatan maulpuln informasi pellnting lainnya kellpada rellmaja. Mellski manfaat 

yang dapat diraih dari program ini.  

Tujuan posyandu remaja yaitu:  
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1) Meningkatkan peran remaja dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi   

posyandu remaja 

2) Meningkatkan Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (PKHS) 

3) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan remaja tentang kesehatan 

reproduksi bagi remaja 

4) Meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan jiwa dan pencegahan 

penyalahgunaan Napza 

5) Mempercepat upaya perbaikan gizi remaja 

6) Mendorong remaja untuk melakukan aktifitas fisik 

7) Melakukan deteksi dini dan pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM) 

8) Meningkatkan kesadaran remaja dalam pencegahan kekerasan 

9) Bellrikult adalah bellbellrapa manfaat dari posyandu l rellmaja. 

 

Landasan Hukum :  

1. Undang-undang Dasar tahun 1945 pasal 28 H ayat 1 dan UU No. 23 Tahun 

1992 tentang Kesehatan. 

2. Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah 

da Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2001 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 
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5. Surat Edaran Mendagri Nomor 411.3/1116/SJ tahun 2001 tentang Revitalisasi 

Posyandu. 

6. Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

1. Memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan 

Posyandul rellmaja bellrpellran sellbagai wadah pellmbellrdayaan masyarakat, 

khulsulsnya rellmaja, pellrihal informasi dan pellngelltahulan mellngellnai kellsellhatan. 

Pellngelltahulan tellrsellbult mellncakulp kellsellhatan rellprodulksi rellmaja, masalah kellsellhatan 

jiwa, mellnanggullangi pellnyalahgulnaan NAPZA, pellmellnulhan gizi, aktivitas fisik, 

pellncellgahan pellnyakit tidak mellnullar, dan kellkellrasan pada rellmaja 

2. Membekali remaja keterampilan hidup sehat 

Manfaat lain dari posyandul rellmaja adalah mellmbellkali rellmaja ulntulk 

mellmiliki kelltellrampilan hidulp sellhat, sellkaliguls sellbagai aktulalisasi diri dalam 

pellningkatan dellrajat kellsellhatan mellrellka. Dellngan adanya kelltellrampilan ini, diharapkan 

dapat mellmbantul para rellmaja mellmbellntulk pribadi yang lellbih baik dan bellrprinsip. 

3. Sebagai sarana sosialisasi remaja 

Selllain mellmpellrolellh pellngelltahulan tellntang kellsellhatan, posyandu l rellmaja julga 

dapat mellnjadi sarana sosialisasi antarsellsama. Bellrtellmul dellngan tellman sellbaya, 

mellngobrol, dan bellrtulkar pikiran bisa saling mellmbellrikan motivasi dan sulgellsti 

positif yang baik ulntulk pellrkellmbangan psikologis mellrellka. 

4. Kesehatan akan terus terpantau 

Kellgiatan posyandul rellmaja diawali dellngan pellngellcellkan kellsellhatan sellcara 

mellnye lllulrulh. Pellngellcellkan kellsellhatan yang dilakulkan selltiap bullan sellkali ini 
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mellmbantul rellmaja ulntulk mellmpellrolellh tulmbulh kellmbang yang optimal. Dellngan 

bellgitul, kellsellhatan fisik maulpuln mellntal rellmaja akan tellrpantaul dellngan baik.3 

2.3.2 Definisi Kesehatan  

 

Makna kellsellhatan telllah bellrkellmbang selliring dellngan waktul. Dalam pellrspellktif 

modelll biomelldis, dellfinisi awal kellsellhatan difokulskan pada kellmampulan tulbulh ulntulk 

bellrfulngsi. Kellsellhatan dipandang sellbagai kondisi tulbulh yang bellrfulngsi normal yang 

dapat tellrganggul olellh pellnyakit dari waktul kell waktul. Pada tahuln 1958, Organisasi 

Kellsellhatan Dulnia (WHO) mellndellfinisikan kellsellhatan sellbagai "kellselljahtellraan fisik, 

mellntal, dan sosial, dan bulkan hanya tidak adanya pellnyakit dan kelllellmahan". Mellskipuln 

dellfinisi ini disambult baik olellh bellbellrapa orang dan dipandang inovatif, dellfinisi ini julga 

dikritik karellna tidak jelllas, tellrlalul lulas, dan tidak diulraikan dellngan tellrulkulr. Bellbellrapa 

ilmulwan mellngaju lkan dellfinisi kellsellhatan yang lain, misalnya "kondisi yang ditandai 

dellngan intellgritas anatomi; kellmampulan ulntulk melllakulkan pellran dalam kelllularga, 

pellkellrjaan, dan masyarakat, yang dihargai sellcara pribadi; kellmampulan ulntulk 

mellnghadapi tellkanan fisik, biologis, dan sosial; pellrasaan selljahtellra; dan kellbellbasan dari 

risiko pellnyakit dan kellmatian sellbelllulm waktulnya." Sellmakin lama, pellnyakit tidak lagi 

dipandang sellbagai sellbulah kondisi, telltapi sellbu lah prosells. Pellrgellsellran suldult pandang ini 

julga tellrjadi pada kellsellhatan. Pada awal 1980-an, WHO mellndorong pellrkellmbangan 

                                                           
3 https://palangkaraya.go.id/definisi-sehat-menurut-world-health-organization-who-merumuskan-
dalam-cakupan-yang-sangat-luas-yaitu-keadaan-yang/#:~:text=in%20Tak%20Berkategori-
,Definisi%20sehat%20menurut%20%E2%80%9CWorld%20Health%20Organization%E2%80%9D%20(
WHO)%20merumuskan,penyakit%20atau%20kelemahan%2Fcacat%E2%80%9D diakses pada 26 april 
2023 

https://palangkaraya.go.id/definisi-sehat-menurut-world-health-organization-who-merumuskan-dalam-cakupan-yang-sangat-luas-yaitu-keadaan-yang/#:~:text=in%20Tak%20Berkategori-,Definisi%20sehat%20menurut%20%E2%80%9CWorld%20Health%20Organization%E2%80%9D%20(WHO)%20merumuskan,penyakit%20atau%20kelemahan%2Fcacat%E2%80%9D
https://palangkaraya.go.id/definisi-sehat-menurut-world-health-organization-who-merumuskan-dalam-cakupan-yang-sangat-luas-yaitu-keadaan-yang/#:~:text=in%20Tak%20Berkategori-,Definisi%20sehat%20menurut%20%E2%80%9CWorld%20Health%20Organization%E2%80%9D%20(WHO)%20merumuskan,penyakit%20atau%20kelemahan%2Fcacat%E2%80%9D
https://palangkaraya.go.id/definisi-sehat-menurut-world-health-organization-who-merumuskan-dalam-cakupan-yang-sangat-luas-yaitu-keadaan-yang/#:~:text=in%20Tak%20Berkategori-,Definisi%20sehat%20menurut%20%E2%80%9CWorld%20Health%20Organization%E2%80%9D%20(WHO)%20merumuskan,penyakit%20atau%20kelemahan%2Fcacat%E2%80%9D
https://palangkaraya.go.id/definisi-sehat-menurut-world-health-organization-who-merumuskan-dalam-cakupan-yang-sangat-luas-yaitu-keadaan-yang/#:~:text=in%20Tak%20Berkategori-,Definisi%20sehat%20menurut%20%E2%80%9CWorld%20Health%20Organization%E2%80%9D%20(WHO)%20merumuskan,penyakit%20atau%20kelemahan%2Fcacat%E2%80%9D
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gellrakan promosi kellsellhatan. Gellrakan ini mellmulngkinkan orang-orang mellningkatkan 

kellndali atas kellsellhatan mellrellka dan mellmpellrbaiki statuls kellsellhatan mellrellka masing-

masing. Ulntulk mellwuljuldkan kondisi kellselljahtellraan fisik, mellntal, dan sosial yang 

lellngkap, sellbagaimana dellfinisi WHO tellntang kellsellhatan, sellsellorang atau l sellkelllompok 

orang pellrlul mellmiliki kellmampulan ulntulk mellngidellntifikasi dan mellwuljuldkan aspirasi, 

mellmellnulhi kellbultu lhan, sellrta mellngulbah ataul mellngatasi lingkulngannya.  

Kellsellhatan dipandang sellbagai sulmbellr daya ulntulk kellhidulpan sellhari-hari, bulkan 

tuljulan hidulp. Ulntulk mellwuljuldkannya, ada bellbellrapa prasyarat yang pellrlul dipellnulhi, 

yaitul pellrdamaian, tellmpat tinggal, pellndidikan, makanan, pellndapatan, ellkosistellm yang 

stabil, sulmbellr daya bellrkelllanjultan, sellrta kelladilan sosial dan kellselltaraan. Gellrakan 

promosi kellsellhatan mellmulngkinkan kellsellhatan ulntulk diajarkan, dipelllajari, dan 

dipellrkulat. Pellmahaman konsellp kellsellhatan sellbagai "kellmampulan ulntulk bellradaptasi dan 

mellngatulr diri sellndiri" dan bellrkellmbangnya tellknologi kellsellhatan bellrbasis digital telllah 

mellmbulka pintul bagi selltiap orang ulntulk mellnilai diri mellrellka sellndiri. Hal ini julga 

mellmulngkinkan selltiap orang ulntulk mellrasa sellhat, bahkan kelltika mellrellka mellmiliki 

bellrbagai pellnyakit kronis ataul bellrada dalam kondisi tellrminal. Belllakangan, istilah 

"sellhat" julga banyak digulnakan dalam bellrbagai kontellks organisasi tak hidulp yang 

mellmellngarulhi kellpellntingan manulsia, sellpellrti dalam komulnitas sellhat, kota sellhat, ataul 

lingkulngan sellhat. 4 

 

                                                           
4 https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-remaja/  

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-remaja/
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2.2.4  Definisi Remaja  

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti to grow atau 

to grow maturity (Golinko, 1984 dalam Rice, 1990). Banyak tokoh yang memberikan 

definisi tentang remaja, seperti DeBrun (dalam Rice, 1990) mendefinisikan remaja 

sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Papalia 

dan Olds (2001) tidak memberikan pengertian remaja secara eksplisit melainkan secara 

implisit melalui pengertian masa remaja. 

Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya 

dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau 

awal dua puluhan tahun. 

Menurut Adams & Gullota (dalam Aaro, 1997), masa remaja meliputi usia antara 

11 hingga 20 tahun. Sedangkan Hurlock (1990) membagi masa remaja menjadi masa 

remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun 

hingga 20 tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada 

masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih 

mendekati masa dewasa. Papalia & Olds (2001) berpendapat bahwa masa remaja 

merupakan masa antara kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan Anna Freud (dalam 

Hurlock, 1990) berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan 

meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, 

dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka. 

Pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan. Transisi 
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perkembangan pada masa remaja berarti sebagian perkembangan masa kanak-kanak 

masih dialami namun sebagian kematangan masa dewasa sudah dicapai (Hurlock, 

1990). Bagian dari masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan biologis 

misalnya tinggi badan masi terus bertambah. Sedangkan bagian dari masa dewasa 

antara lain proses kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan 

kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berpikir secara abstrak (Hurlock, 

1990; Papalia & Olds, 2001). 

Aspek-aspek perkembangan pada masa remaja dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Perkembangan fisik Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah 

perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris dan ketrampilan 

motoric (Papalia & Olds, 2001). Perubahan pada tubuh ditandai dengan 

pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan 

organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh 

kanak-kanak yang cirinya adalah pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang 

cirinya adalah kematangan. Perubahan fisik otak sehingga strukturnya semakin 

sempurna meningkatkan kemampuan kognitif (Piaget dalam Papalia dan 

Olds,2001). 

2. Perkembangan Kognitif Menurut Piaget (dalam Santrock, 2001), seorang remaja 

termotivasi untuk memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis 

mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif membangun dunia 5kogniti 

                                                           
5http://e-journal.uajy.ac.id/1573/3/2EM16225.pdf  

http://e-journal.uajy.ac.id/1573/3/2EM16225.pdf
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mereka. Informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam 

skema kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal atau 

ide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga menghubungkan 

ide-ide tersebut. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami 

dan diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara berpikir mereka sehingga 

memunculkan suatu ide baru. 

2.2.5 Definisi Efektifitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective, yang berarti berhasil, sesuatu 

yang  berhasil dilakukan.Konsep efektivitas adalah konsep luas yang  mencakup 

beberapa faktor internal dan eksternal organisasi. Efektivitas  adalah hubungan antara 

usaha yang dikeluarkan dan mencapai tujuan. 

Semakin besar produksi yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan,  semakin 

efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut. Efektifitas adalah kemampuan untuk 

memilih tujuan yang tepat dan mencapainya. Dengan demikian, efektifitas mengacu 

pada hubungan antara keluaran atau hasil yang  dicapai atau yang benar-benar dicapai 

antara tujuan  atau hasil yang ditetapkan atau diharapkan dalam rencana. Suatu 

organisasi dikatakan efektif jika output yang dihasilkan  memenuhi tujuan yang 

diharapkan. 

Efektifitas umumnya dilihat sebagai tingkat pencapaian tujuan fungsional dan 

operasional. Pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Kinerja adalah seberapa baik suatu pekerjaan dilakukan, 

seberapa baik seseorang menghasilkan hasil yang diharapkan. Dapat diartikan sebagai 
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pekerjaan yang  dilakukan sesuai rencana, dapat dikatakan efektif tanpa  waktu, tenaga 

dan perubahan. Di sisi lain, efektifitas pelaksanaan kebijakan otonomi daerah adalah 

sejauh mana kegiatan pemerintah daerah dapat melaksanakan, melaksanakan dan 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan mengambil keputusan tentang 

partisipasi masyarakat. Pelaksanaan pembangunan serta pemecahan berbagai 

permasalahan dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

Sondang P. Siagian (2001:24) yang berpendapat bahwa efektifitas adalah 

penggunaan sumber daya, sarana dan prasarana sampai batas tertentu yang secara sadar 

telah ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan beberapa barang atas jasa  yang 

diberikannya. Kinerja menunjukkan keberhasilan berdasarkan tercapai atau tidaknya 

tujuan. Jika hasil kegiatan  mendekati tujuan, ini berarti efisiensi yang lebih besar. 

Ketika seseorang berbicara tentang efektifitas sebagai manajemen kerja, berarti 

fokusnya adalah pada pencapaian berbagai tujuan, yang ditentukan oleh penggunaan 

tepat waktu dari sumber daya tertentu yang tersedia, harus ditentukan terlebih dahulu, 

dan hasil yang dicapai dengan menggunakan sumber daya tersebut. Maka hasil harus 

dicapai dalam waktu yang ditentukan.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas organisasi 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektifitas organisasi, antara lain 

sebagai berikut:  

1. Karakteristik organisasi 

Hubungan yang sifatnya relatif tetap, seperti komposisi sumber daya manusia  

dalam suatu organisasi. Struktur adalah cara  unik untuk menempatkan orang-orang 
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dalam suatu organisasi. Dalam suatu struktur, orang ditempatkan sebagai bagian dari  

hubungan yang relatif tetap yang  menentukan pola interaksi dan perilaku berorientasi  

tugas. 

2. Fitur Lingkungan 

Berisi dua aspek. Yang pertama adalah lingkungan eksternal, yaitu lingkungan 

yang berada di luar batas-batas organisasi dan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

organisasi, terutama dalam pengambilan keputusan dan operasional. Aspek lainnya 

adalah lingkungan internal, yang dikenal sebagai iklim organisasi, yaitu lingkungan 

umum dalam lingkungan organisasi. 

3. Karakteristik Manajemen 

Ini adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk membentuk segala 

sesuatu dalam suatu organisasi untuk mencapai efisiensi. Kebijakan dan praktik 

manajemen adalah alat yang dapat digunakan manajer untuk mengarahkan semua 

aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Ketika menerapkan kebijakan dan praktik, 

manajemen harus fokus pada orang, bukan hanya  strategi dan mekanisme kerja.  

Mekanisme ini termasuk menetapkan tujuan strategis, menemukan dan 

menggunakan sumber daya, menciptakan lingkungan pencapaian, proses komunikasi, 

manajemen dan pengambilan keputusan, dan beradaptasi dengan perubahan dalam 

lingkungan inovasi organisasi. 

Pemahaman yang memadai tentang tujuan atau sasaran organisasi merupakan 

langkah awal dalam pembahasan efektivitas, yang seringkali sangat erat kaitannya 
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dengan tujuan atau sasaran organisasi. Efektivitas sebenarnya adalah konsep luas yang 

mencakup sejumlah faktor internal dan eksternal organisasi.  

Aspek efektivitas 

1. Aspek efektivitas harus dicapai dalam kegiatan. Mengacu pada pengertian 

efisiensi di atas, maka beberapa aspek tersebut adalah: 

2. Aspek Regulasi/Temporer Regulasi dibuat untuk menjaga kelangsungan operasi 

yang dimaksud. Peraturan atau perintah harus dilaksanakan agar tindakan tersebut 

dianggap efektif. 

3. Aspek Tugas/Tugas Kerja Individu atau organisasi dapat dikatakan efektif apabila 

dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi harus 

mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing untuk memenuhinya. 

4. Aspek Rencana/Program Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika memiliki 

rencana yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang dapat dicapai. Tanpa 

rencana atau program, tujuan tidak mungkin tercapai. 

5. Aspek tujuan/kondisi ideal Kondisi atau tujuan ideal adalah tujuan yang dicapai 

melalui tindakan yang berorientasi pada hasil dan proses yang direncanakan. 

Pendekatan Untuk Mencapai Efektivitas 

Berdasarkan sudut pandang Martin dan Lubis (1987:56), dapat dilihat perbedaan 

pendekatan dalam mengukur Efektivitas, yaitu: 

1. Pendekatan objektif  mengukur tujuan dalam mengukur Efektifitas dimulai dengan 

mengidentifikasi tujuan organisasi dan mengukur efisiensi. tingkat keberhasilan 
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organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Dengan demikian, tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk mengukur seberapa baik organisasi telah berhasil 

mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 

2. Pendekatan pasokan (pendekatan sumber daya sistem) Pendekatan sumber 

mengukur efisiensi melalui keberhasilan organisasi dalam memperoleh berbagai 

sumber daya yang diperlukan. Suatu organisasi harus dapat memperoleh berbagai 

sumber daya yang dibutuhkannya dan juga menjaga keandalan sistem organisasi 

agar berfungsi secara efektif. 

3. Pendekatan proses (internal process approach) Pendekatan proses menganggap 

efisiensi sebagai keadaan efisiensi internal dan kesehatan organisasi. Dalam 

pendekatan ini, seseorang tidak memperhatikan lingkungan organisasi, tetapi 

berfokus pada kegiatan yang dilakukan dengan sumber daya milik organisasi, yang 

menggambarkan efisiensi dan kesehatan organisasi. Pendekatan proses biasanya 

digunakan oleh para pendukung pendekatan non-klasik (hubungan manusia) 

dalam teori organisasi, yang terutama mempelajari hubungan antara efektivitas 

dan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. 

Konsep Efektifitas 

Menurut Gibson (1985: 27-30), Gibson mengkaji konsep efektivitas organisasi 

dari tiga perspektif, yaitu efektivitas individu, efektivitas kelompok  dan efektivitas 

organisasi tahun: 
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1. Efektifitas individu. 

Dalam perspektif ini, menekankan pemenuhan tugas dan tanggung  jawab 

individu sebagai karyawan suatu organisasi. Keberhasilan pencapaian orang sangat 

erat kaitannya dengan teamwork, karena orang yang bekerja di organisasi harus 

berhubungan langsung dengan kelompok.  

2. Efektivitas kelompok. 

Perspektif ini menyoroti kinerja yang dapat diberikan oleh kelompok yang 

terdiri dari pekerja. Dalam konteks ini individu juga mampu bekerja sama di mana 

ada tugas yang harus dilakukan sebagai kelompok daripada dilakukan secara 

individu. 

3. Efektifitas organisasi. 

Efektifitas organisasi pada dasarnya berasal dari efektifitas individu dan 

kelompok. Efisiensi ini dapat melebihi efisiensi total individu  dan kelompok, yang 

berarti organisasi dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. 

Kriteria Efektifitas Mengukur efektifitas suatu organisasi tidak semudah 

membalikkan telapak tangan dan memberikan perkiraan. Namun, ketika datang untuk 

mengukur kriteria, ada studi dari perspektif yang berbeda. Tergantung siapa yang 

menilai, dan siapa yang menafsirkan Dari segi produktivitas,  manajer produksi dapat 

memberikan pengertian bahwa efektifitas adalah kualitas dan kuantitas (hasil) barang 

dan jasa. Selain itu, tidak terbatas pada metode  pengukuran kinerja, ada juga metode 

pengukuran lainnya, yaitu membandingkan  rencana yang dibuat dengan hasil  yang 

sebenarnya. 
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Mengenai efektifitas organisasi didasarkan pada teori sistem dan dimensi 

waktu. Berdasarkan teori sistem bahwa efektifitas organisasi harus dapat 

menggambarkan seluruh siklus input dan siklus output proses dan juga harus mampu 

menggambarkan hubungan timbal balik yang harmonis antara organisasi dengan 

lingkungan yang lebih luas. Sedangkan berdasarkan teori dimensi waktu bahwa 

organisasi diartikan sebagai suatu elemen dari sistem yang lebih besar (lingkungan) 

dengan melalui berbagai waktu dalam mengambil sumber daya, terus memprosesnya 

dan akhirnya menjadi barang jadi yang akan dikembalikan kepada lingkungannya. 

Suatu organisasi dinilai mencapai efektifitas tinggi bila bebas dari berbagai 

karakteristik ketidakefektifan. Keuntungan model dasar ini adalah memberikan kepada 

para manajer pedoman-pedoman praktis bagi kegiatan diagnosis dan pengembangan. 5 

Model ketidak efektifan paling cocok bila kriteria efektifitas tidak dapat diidentifikasi 

atau tidak dapat disetujui bersama dan bila ada kebutuhan untuk mengembangkan 

secara sistematik strategi-strategi pengembangan organisasi. 

Efektifitas organisasi mencakup dari individu dan kelompok. Efektifitas individu 

menekankan hasil kerja karyawan atau anggota tertentu dari orgnaisasi. Tugas yang 

harus dilakukan biasanya ditetapkan sebagai bagian dari pekerjaan atau posisi dalam 

organisasi. Efektifitas kerja diketahui lewat prestasi kerjanya. Efektifitas kelompok 

adalah jumlah kontribusi dari semua anggotanya. Dalam beberapa hal efektifitas 

kelompok adalah lebih besar daripada jumlah kontribusi tiap-tiap individu. 

Efektifitas kerja terdiri dari dua kata yaitu “efektifitas” dan “kerja”. Menurut 

Richard M. Steers, efektifitas yang berasal dari efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan 
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efektif jika suatu pekerjaan dapat mengahasilkan satu unit keluaran (output). Suatu 

pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat, ada waktunya 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Menurut Richard M.Steers, efektifitas 

biasa dilakukan untuk mengukur sejauh mana kelompok atau organisasi efektif 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan efektifitas kerja adalah tingkatan sejauh mana 

seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan. Richard M. Strees, efektifitas mudah dimengerti bila 

dipandang sebagai kemampuan organisasi, mendapatkan dan memanfaatkan sumber 

daya yang ada atau tersedianya untuk mencapai tujuannya." 

Efektifitas pengorganisasian dapat dianggap sebagai alat pengukur kualitas 

hubungan sebuah organisasi dengan lingkungannya. Secara paradoksal dapat dikatakan 

bahwa sebuah organisasi mungkin efektif (suatu hubungan langgeng dengan 

lingkungannya) tetapi tidak efesien (secara interen ia penuh pemborosan). Kemudian 

Richard, M. Streert (2004:205) mengemukakan ada empat faktor yang mempengaruhi 

efektifitas organisasi yaitu : 

1. Karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan teknologi struktur 

adalah cara organisasi untuk menyusun orang-orang untuk menciptakan sebuah 

organisasi. 

2. Karakteristik lingkungan mencapai dua aspek yang saling berhubungan yaitu 

lingkungan ekstren dan lingkungan intern. Lingkungan ekstren yaitu semua 

lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasan-batasan organisasi. Lingkungan 
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intern pada umumnya dikenal sebagai iklim organisasi yang meliputi bermacam-

macam atribut-atribut lingkungan saja. 

3. Karakteristik lingkungan dalam bekerja memliki pandangan tujuan kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda-beda individu ini memiliki pengaruh langsung terhadap 

rasa keterkaitan pada organisasi dan prestasi kerja.  

4. Kebijakan dan praktek manajemen dibutuhkan suatu organisasi untuk 

mewujudkan suatu keberhasilan melalui perencanaan, koordinasi, sehingga dapat 

memperlancar kegiatan yang dituju kearah sasaran. 

Pengertian yang memadai mengenai tujuan ataupun sasaran organisasi 

merupakan langkah pertama dalam pembahasan mengenai efektifitas tersebut 

seringkali berhubungan sangat erat dengan tujuan ataupun sasaran yang ingin dicapai 

oleh organisasi. Efektifitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep yang luas, 

mencakup beberapa faktr di dalam maupun di luar organisasi.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6 David j. Lawless, Gibson ,Ivancevich, Donnely, Organisasi dan Manajemen, Perilaku Stuktur Proses, 
Erlangga, Jakarta, 1997, 
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2.2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 Identifikasi Masalah 

1. Kurang nya Partisipasi Para Remaja. 

2. Masih Banyak yang belum tahu tentang adanya program Posyandu Remaja. 

3. Banyak Remaja Yang Tidak Perduli Dengan Masalah Kesehatan.  
 

 Dasar Kebijakan 

Permenkes No.65 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan dan Pembinaan 

Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan. 

Efektifitas Posyandu Remaja Untuk Mendukung Kesehatan Remaja Di Kelurahan 

Ciracas 

Indikator Efektifitas 

Menurut Richard, M.Streert memiliki 3 Dimensi 

1. Optimisasi tujuan Penggunaan ancangan optimisasi tujuan terhadap efektifitas 

organisasi memungkinkan diakuinya secara eksplisit bahwa organisasi yang berbeda 

mengejar tujuan berbeda pula.  

2. Perspektif system Aspek kedua dari ancangan multidimensi pada analisis 

efektifitas organisasi adalah penggunaan teori sistem terbuka. 

3. Tekanan tingkah laku Aspek terakhir dari ancangan yang disarankan disini adalah 

tekanan pada pengertian mengenai tekanan tingkah laku manusia dengan 

pengaruhnya pada prestasi organisasi. 

 

Tabel 2. 1  

Kerangka Pemikiran 


